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ABSTRAK 

Warliza: 180103020231. Seni Baca Al-Qur’an di Majelis Tilawah Al-Qur’an Ummul 

Qurra Sungai Lulut Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar (Studi Resepsi 

Estetis). Pembimbing (I) Dr. H. Ahmad Mujahid, MA dan Pembimbing (II) Najib 

Irsyadi, S.Th.I, M.Hum. Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 2024. 

Kata kunci: Seni Baca Al-Qur’an dan Resepsi Estetis 

Latar belakang penelitian ini yaitu dalam kehidupan umat Islam sudah banyak 

melakukan  praktik resepsi (penerimaan) terhadap Al-Qur‟an, baik dalam bentuk 

membaca, memahami, mengamalkannya maupun dalam bentuk resepsi sosio kultural. 

Di Kalimantan Selatan banyak ditemukan masyarakat yang menerima, merespon atau 

memperlakukan Al-Qur‟an dengan cara dibaca dengan melagukannya atau yang biasa 

disebut dengan seni baca Al-Qur‟an. Hal ini dibuktikan dengan produktifnya 

Kalimantan Selatan melahirkan qari‟-qari‟ah nasional dan internasional. Sehingga 

penulis tertarik untuk meneliti tentang seni baca Al-Qur‟an dengan mengambil 

tempat yaitu Majelis Tilawah Al-Qur‟an Ummul Qurra yang berada di Sungai Lulut 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar yaitu tempat pembelajarn seni baca Al-

Qur‟an khusus vokal dan lagu yang banyak melahirkan qari‟-qari‟ah nasional dan 

internasional. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang berbasis pada data lapangan. Data yang didapatkan melalui proses pengumpulan 

data yaitu dengan pengamatan, wawancara, dokumentasi dan lain-lain. Sedangkan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kemudian data-data yang diperoleh di lapangan dikumpulkan dan dirangkum dengan 

memilih hal-hal pokok lalu disusun secara sistematis dan disajikan dalam bentuk 

laporan hasil penelitian dan dilakukan analisis secara kualitatif deskriptif. 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu bahwa semua qari‟-qari‟ah di Majelis 

Tilawah Al-Qur‟an Ummul Qurra meresepsi Al-Qur‟an dengan membacanya dengan 

lagu. Dari resepsi estetis tersebut menghasilkan efek yang sangat beragam. Hal ini 

disebabkan resepsi estetis terhadap Al-Qur‟an memiliki ketertarikan psikologis yang 

dapat mengundang reaksi untuk membangkitkan energi kejiwaan pembaca. Penulis 

mengkelompokkan efek yang mereka rasakan menjadi empat aspek yaitu aspek 

emosional dan spritual, aspek fungsional, aspek manfaat dan aspek kebiasaan. Dalam 

penelitian ini penulis menemukan hal unik yaitu bahwa resepsi estetis seni baca Al-

Qur‟an dapat melahirkan pola resepsi yang lainnya seperti resepsi fungsional 

sebagaimana yang diaktualisasikan Oleh beberapa qari‟-qari‟ah di Majelis Tilawah 

Al-Qur‟an Ummul Qurra. 
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MOTTO 

Setiap Kali Kita Mengambil Kebaikan Dari Al-Qur’an Maka 

Kebaikan Lainnya Akan Bertambah 
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KATA PENGANTAR 
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الحمد لله رب العالمين والصلاة والسلام على أشرف الانبياء والمرسلين,  

 أمابعد ,لانا محمد وعلى أله وصحبه أجمعينوموسيدنا 

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. karena atas izin dan 

ridhonyalah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  Shalawat dan salam semoga 

tercurah kepada Nabi Muhammad Saw. beserta keluarga, sahabat, tabi‟in dan tabi‟at 

dan seluruh pengikut beliau hingga akhir zaman. Setelah berjuang melewati berbagi 

hambatan dan rintangan, akhirnya penulisan skripsi dengan judul “Seni Baca Al-

Qur‟an di Majelis Tilawah Al-Qur‟an Ummul Qurra Sungai Lulut Kecamatan Sungai 

Tabuk Kabupaten Banjar (Studi Resepsi Estetis)” dapat diselesaikan. Penulis 

menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan semua pihak baik 

dalam bentuk bimbingan, arahan, nasihat, motivasi, serta do‟a sehingga tugas skripsi 

ini dapat diselesaikan. Maka dengan segala kerendahan hati penulis ucapkan dan 

sampaikan rasa terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua 

pihak yang telah memberi bantuan dimaksud. Khususnya kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin, yang telah menerima penulis sebagai  mahasiswa perguruan 
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tinggi ini sehingga penulis bisa mengkaji berbagai macam ilmu khususnya ilmu Al-

Qur‟an dan tafsir. 

 2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, yang berkenan menerima dan menyetujui 

judul skripsi ini.  

3. Bapak Riza Saputra, M.A selaku ketua jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir tahun 

periode 2023/2024. 

4. Bapak Dr. Ahmad Mujahid, M.A selaku pembimbing I, yang berkenan menyetujui 

skripsi ini sekaligus meluangkan waktu untuk memberikan arahan, saran serta 

motivasi dalam penulisan skripsi ini.  

5. Bapak Najib Irsyadi, S.Th.I,M.Hum pembimbing akademik sekaligus pembimbing 

II yang tidak pernah lelah memberikan ilmu, arahan, bimbingan, motivasi serta 

koreksi sehingga penulis dapat menyeselesaikan skripsi ini.  

6. Para dosen Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang sudah mengajarkan ilmu pengetahuan 

selama penulis duduk di bangku kuliah.  

7. Terlebih khusus kedua orang tua tercinta, Ibu dan Bapak serta seluruh keluarga 

yang selalu membantu, memberikan do‟a, dukungan, materi serta pertolongan selama 

penulis menimba ilmu. 
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Harliyati dan Noer Faizah serta rekan-rekan seperjuangan lainnya. Semoga Allah 

Swt. selalu memberikan rahmat, keberkahan, kebahagiaan serta keselamatan baik di 

dunia dan di akhirat.  

Atas segala bantuan, bimbingan, pengarahan dan partisipasinya semoga 
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semua. Aamiin Ya Robbal Alamin. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 „ : ع .T 18 : ث .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 „ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض 15

 

1. Vocal  

Vocal dalam bahasa Arab, seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 
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vocal tunggal atau monoflog dan vocal rangkap atau diflog. Vocal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــ َ  A Fathah 

̶ؚ I Kasrah 

 ؙ U Dhammah 

 

Kata sanding: Contoh  )الرجال) al- al-dîwân   الديوان

bukan ad-dîwân. Syiddah: Misalnya, kata  الضرورة tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan al- dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara 

sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 
              Ai            a dan i 

 
              Au   a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokla Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â A dengan topi diatas 

 Î I dengan topi diatas 

 Û U dengan topi diatas 

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwan bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــ‟ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata   tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 
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/t/ (lihat contoh 3).  

No.  Kata Arab Alih Aksara 

1  Tharîqah 

2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah 

3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 
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Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbani, tidak „Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab.  

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru 

 al-harakah al-„ashriyyah 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih 

 yu‟tsirukum Allâh 

 al-mazhâhir al-„aqliyyah 

 hub al-istithlâ‟ 

 al-mâddah al-mashnû‟ah min al-

hayawân 

 tharf al-„ayni 

 al-musâhamah 

 man salaka tharîqan 
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